
 

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PENILAIAN KINERJA PEGAWAI 

DENGAN METODE AHP DAN MPE 

 
 

 

 
 

 
Diajukan Untuk Menyusun Skripsi 

di Jurusan Teknik Informatika Fakultas Ilmu Komputer UNSRI 

 
 

 

 

 

 

 
 

 
Oleh : 

 
 

Stefany Naomi Bertauli Simanjuntak 

NIM : 09021381722140 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

Jurusan Teknik Informatika 

FAKULTAS ILMU KOMPUTER UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2022 

 





TANDA LULUS UJIAN SIDANG SKRIPSI 

 

Pada hari Jumat tanggal  18 Maret 2022 telah dilaksanakan ujian sidang tugas akhir oleh Jurusan Teknik 

Informatika Fakultas Ilmu Komputer Universitas Sriwijaya. 

Nama : Stefany Naomi Bertauli Simanjuntak 

NIM : 09021381722140 

Judul : Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Kinerja Pegawai dengan Metode AHP dan MPE 

1. Pembimbing I 

 

Novi Yusliani, M.T     

NIP. 198211082012122001 

2. Pembimbing II 

       

Nabila Rizki Oktadini, M.T   

NIP. 199110102018032001   

3. Ketua Penguji 

 

            ………….. 

Alvi Syahrini Utami, M.Kom 

NIP.197812222006042003 

3. Penguji I 

 

Yunita, M.Cs       

NIP. 198306062015042002 

4. Penguji II 

 

Muhammad Naufal Rachmatullah                             …………….. 

NIP1671060112920006 

Mengetahui, 

Ketua Jurusan Teknik Informatika, 

 

 

Alvi Syahrini Utami, M.Kom 

NIP. 197812222006042003 





 

I-1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Pendahuluan 

Bab ini membahas latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan, dan manfaat penelitian. Bab ini juga memberikan penjelasan umum tentang 

keseluruhan penelitian. 

 

1.2 Latar Belakang 

Setiap badan usaha memiliki tujuan-tujuan yang ingin dicapai. Dalam 

mewujudkan tujuan suatu badan usaha, dibutuhkan pegawai yang koperatif dan 

berkualitas agar tujuan tersebut dapat tercapai. Pegawai yang koperatif dan 

berkualitas baik sangat dibutuhkan, oleh karena itu diperlukan suatu gerakan yang 

dapat mendorong pegawai- pegawai agar termotivasi bekerja dengan baik. 

Pegawai akan semakin giat bekerja dengan baik apabila lingkungannya 

mendukung dan mengapresiasi pekerjaannya. Suatu badan usaha dapat mendukung 

kinerja anggotanya dengan memberikan penghargaan kepada anggota yang dapat 

berkerja dengan baik. Untuk meningkatkan semangat pegawai dalam bekerja 

dengan giat, pemberian penghargaan oleh badan usaha tersebut kepada pegawai 

dapat mengapresiasi pegawai sehingga pegawai dapat termotivasi dalam bekerja 

dengan baik. Dengan diadakan penilaian kinerja pegawai, badan usaha dapat 

mengetahui penilaian kinerja setiap pegawai.  
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Maka dari itu, koperasi melakukan penilaian kinerja pegawai dimana 

penilaian dilihat dari 4 kriteria, yaitu kehadiran, keterlambatan, teknis, dan non 

teknis. Koperasi menentukan bobot kriteria yaitu kehadiran sebesar 42 %, 

keterlambatan sebesar 18 %, teknis sebesar 20 %, dan non teknis sebesar 20 %.  

Untuk mempermudah menentukan penilaian kinerja pegawai, salah satu 

cara yang dapat dilakukan adalah dengan membuat sistem pendukung keputusan. 

Sistem pendukung keputusan merupakan sistem yang dibantu komputer yang 

memudahkan akses data dan model keputusan dalam upaya yang efektif dalam 

memecahkan masalah bersifat semi terstruktur dan tidak terstruktur (Sasongko et 

al., 2017). Di dalam sistem pendukung keputusan berbagai metode dapat diterapkan 

pada sistem ini diantaranya adalah metode AHP (Analytic Hierachy Process) dan 

MPE (Metode Perbandingan Eksponensial).  

Metode AHP (Analytic Hierarchy Process) dikembangkan oleh L. Saaty 

pada tahun 1970an (Sasongko et al., 2017). AHP (Analytic Hierarchy Process) 

adalah suatu teori umum tentang pengukuran yang digunakan untuk menemukan 

skala rasio, baik dari perbandingan berpasangan yang diskrit maupun kontinyu 

(Darmanto et al., 2014). Menurut Saaty metode AHP membantu memecahkan 

persoalan yang kompleks dengan menstrukturkan suatu hierarki kriteria, pihak 

yang berkepentingan, hasil dan dengan menarik berbagai pertimbangan guna 

mengembangkan bobot atau prioritas (Munthafa & Mubarok, 2017). 

MPE (Metode Perbandingan Eksponensial) adalah suatu metode dari 

Sistem Pendukung Keputusan yang digunakan untuk menentukan urutan prioritas 

alternatif keputusan dengan multi kriteria (Wardhani & Abdillah, 2018). Metode 
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MPE ini mampu untuk menentukan urutan prioritas alternatif keputusan dengan 

menggunakan beberapa kriteria. Dengan metode MPE, nilai skor yang 

menggambarkan urutan prioritas menjadi besar (fungsi eksponensial) ini 

mengakibatkan urutan prioritas alternatif keputusan lebih nyata (Nurhayati, 2014). 

Penelitian ini akan menggunakan metode yang dikombinasi, yaitu metode 

AHP dan MPE. Penggunaan metode AHP akan digunakan dalam pembobotan 

kriteria, dan metode MPE akan digunakan dalam pengurutan alternatif. Penggunaan 

metode AHP cocok karena AHP memberi suatu skala untuk mengukur hal-hal yang 

mewujudkan metode penetapan prioritas (Sasongko et al., 2017). Sedangkan 

Metode Perbandingan Eksponensial dalam pengurutan alternatif cocok karena 

dalam metode ini nilai skor yang menggambarkan urutan prioritas menjadi besar 

(fungsi eksponensial). Hal ini mengakibatkan urutan prioritas alternatif keputusan 

menjadi lebih nyata (Nurhayati, 2014).Oleh karena itu, maka penelitian ini akan 

mengangkat masalah tersebut menjadi proposal Tugas Akhir (TA) dengan judul 

“Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Kinerja Pegawai dengan Metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Metode Perbandingan Eksponensial 

(MPE)”.  

 

1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah  

1. Bagaimana membangun sistem pendukung keputusan menggunakan 

metode AHP-MPE dalam membantu penilaian kinerja pegawai? 
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2. Bagaimana akurasi dari metode AHP dan MPE dalam melakukan 

penilaian kinerja pegawai? 

 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Menghasilkan sistem pendukung keputusan penilaian kinerja pegawai 

menggunakan metode AHP-MPE.  

2. Mengetahui akurasi sistem pendukung keputusan dengan metode AHP-

MPE dalam menentukan penilaian kinerja pegawai. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perangkat lunak yang dibangun memudahkan badan usaha dalam 

melakukan penilaian kinerja pegawai. 

2. Hasil dari penelitian dapat digunakan untuk bahan referensi penelitian 

selanjutnya. 

 

1.6 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pada sistem ini terdapat 22 pegawai yang akan diurutkan dalam 

penilaian kinerja pegawai. 

2. Kriteria – kriteria yang digunakan dalam sistem ini yaitu: 
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a. kehadiran 

b. Keterlambatan 

c. Teknis  

d. Non teknis 

3. Data yang dipakai berasal dari Koperasi Wanita Patra Pertamina RU 

III. 

4. Sistem ini dirancang dan dibangun dengan berbasis web. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

BAB I. PENDAHULUAN 

Bab I menguraikan latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan penelitian ini. 

BAB II. KAJIAN LITERATUR 

Bab II berisi landasan teori yang digunakan pada penelitian ini seperti AHP 

dan MPE. Selain itu bab II juga membahas penelitian-penelitian lain yang relevan 

dengan penelitian ini. 

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

Bab III berisi pembahasan mengenai tahapan yang akan dilaksanakan pada 

penelitian ini. Rencana tahapan penelitian akan dideskripsikan dengan rinci dengan 

mengacu pada suatu kerangka kerja.  
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BAB IV. PENGEMBANGAN PERANGKAT LUNAK 

Pada bab ini akan dibahas mengenai perancangan dan lingkungan 

implementasi sistem pendukung keputusan, implementasi program hasil 

perangkingan, hasil eksekusi dan hasil pengujian. 

BAB V. HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN 

Pada bab ini, hasil pengujian berdasarkan langkah – langkah yang telah 

direncanakan disajikan. Analisis diberikan sebagai basis dari kesimpulan yang 

diambil dalam penelitian ini. 

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisi kesimpulan dari semua uraian-uraian pada bab-bab 

sebelumnya dan juga berisi saran-saran yang diharapkan berguna dalam penerapan 

sistem pendukung keputusan penilaian kinerja pegawai dengan metode AHP dan 

MPE. 

 

1.8 Kesimpulan 

 Pada bab ini telah dibahas latar belakang masalah penelitian ini untuk 

melakukan implementasi aplikasi sistem pendukung keputusan penilaian kinerja 

pegawai dengan metode AHP dan MPE. 
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